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Abstrak

Transformasi digital dalam bidang pendidikan menuntut sekolah untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
mendukung pengelolaan administrasi dan penyebaran informasi secara lebih efektif. Namun, UPTD SD Negeri
Nefosaka masih menghadapi kendala dalam pengelolaan informasi dan administrasi yang belum terintegrasi serta
keterbatasan media komunikasi dengan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis web sebagai media informasi sekolah serta
meningkatkan kemampuan guru dan tenaga kependidikan dalam pengelolaannya. Metode pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra dalam proses identifikasi kebutuhan, perancangan,
implementasi, dan evaluasi sistem, yang dipadukan dengan metode transfer teknologi, pelatihan, dan
pendampingan. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall yang terdiri atas tahap analisis
kebutuhan, perancangan, pengujian, pelatihan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem
informasi berbasis web yang dikembangkan dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan informasi akademik
dan administrasi sekolah secara lebih efektif dan terstruktur. Berdasarkan observasi, sebagian besar peserta
mampu mengoperasikan sistem, meskipun masih terdapat kendala teknis pada sebagian pengguna.
Pendampingan selama tiga bulan memberikan dukungan berkelanjutan dalam optimalisasi penggunaan sistem.
Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi sekolah serta mendukung
transformasi digital dalam tata kelola pendidikan di tingkat sekolah dasar.

Kata kunci — kualitas layanan sekolah, digitalisasi akademik dan administrasi, sekolah dasar

Abstract
Digital transformation in the field of education requires schools to utilize information technology to support
administrative management and information dissemination more effectively. However, UPTD SD Negeri
Nefosaka still faces challenges in managing information and administration, which are not yet fully integrated,
as well as limited communication media with the community. This community service activity aims to develop
and implement a web-based information system as a school information platform and to improve the ability of
teachers and education staff in managing the system. The implementation method uses a participatory approach
involving partners in the process of needs identification, system design, implementation, and evaluation,
combined with technology transfer methods, training, and mentoring. The system development is carried out
using the Waterfall method, which consists of requirements analysis, design, implementation, testing, training,
and evaluation stages. The results of the activity show that the developed web-based information system can be
effectively used to support the management of academic and administrative information in a more structured
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manner. Based on observations, most participants were able to operate the system, although some technical
constraints were still found among several users. A three-month mentoring program provided continuous support
to optimize system utilization. This activity contributes to improving the effectiveness of school information
management and supports digital transformation in school governance at the elementary education level.
Keywords - school service quality, academic and administrative digitalization, elementary school
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PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang berperan penting dalam membentuk
karakter, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan pada tingkat sekolah dasar
perlu didukung oleh tata kelola yang baik serta layanan pendidikan yang mampu memenubhi
kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Kualitas layanan sekolah tidak hanya ditentukan oleh proses
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga oleh efektivitas pengelolaan administrasi dan kemudahan
akses terhadap informasi sekolah. Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan tersebut, pemanfaatan
teknologi informasi menjadi salah satu alternatif yang banyak diterapkan oleh institusi pendidikan
karena mampu mendukung pengelolaan data dan penyebaran informasi secara lebih efektif (Almaiah
et al., 2022).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam lingkungan pendidikan tidak lagi terbatas pada
kegiatan pembelajaran, tetapi juga mencakup pengelolaan administrasi dan komunikasi sekolah.
Berbagai platform digital memungkinkan sekolah mengelola data secara lebih terstruktur, mengurangi
pekerjaan administratif yang bersifat berulang, serta mempermudah penyebaran informasi kepada
berbagai pemangku kepentingan. Menurut UNESCO (2023), penerapan teknologi digital yang tepat
dapat mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan melalui akses informasi yang lebih cepat,
transparan, dan mudah dijangkau oleh masyarakat. Selain itu, transformasi digital dalam sektor
pendidikan juga menjadi salah satu strategi yang banyak diterapkan untuk meningkatkan efektivitas
tata kelola institusi pendidikan (OECD, 2023).

UPTD SD Negeri Nefosaka merupakan salah satu sekolah dasar yang berkomitmen untuk
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik dan masyarakat. Sekolah yang
berlokasi di Kelurahan Fatukoa, Kota Kupang ini memiliki 93 peserta didik, 14 orang guru, satu orang
tenaga kependidikan, dan satu orang penjaga sekolah. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang
dilakukan bersama pihak sekolah, diketahui bahwa pengelolaan administrasi dan penyampaian
informasi masih menghadapi beberapa kendala. Guru tidak hanya bertanggung jawab melaksanakan
proses pembelajaran, tetapi juga mengelola berbagai aktivitas administrasi, seperti penerimaan peserta
didik baru, pencatatan kehadiran, pengolahan nilai, penyusunan rapor, dan pengelolaan dokumen
sekolah. Banyaknya tugas administratif yang harus diselesaikan menyebabkan guru perlu membagi
waktu antara kegiatan pembelajaran dan pekerjaan administrasi sehingga efisiensi kerja belum dapat
dicapai secara optimal.

Selain itu, sekolah juga belum memiliki media informasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat secara terpusat. Berbagai informasi terkait kegiatan
sekolah, pengumuman, prestasi peserta didik, maupun dokumen tertentu masih disampaikan melalui
media komunikasi yang terbatas. Kondisi ini menyebabkan proses penyebaran informasi
membutuhkan waktu yang lebih lama dan belum mampu menjangkau seluruh orang tua maupun
masyarakat secara optimal. Padahal, kemudahan akses terhadap informasi merupakan salah satu
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aspek yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan dan keterlibatan
masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan (OECD, 2023).

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pemanfaatan sistem informasi sekolah berbasis websebagai media informasi digital. Sistem Informasi
Sekolah sekolah dapat menjadi sarana untuk menyampaikan berbagai informasi secara cepat,
terdokumentasi, dan mudah diakses kapan saja oleh masyarakat. Selain berfungsi sebagai media
publikasi, Sistem Informasi Sekolah juga dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan profil sekolah,
mendokumentasikan kegiatan, menampilkan prestasi peserta didik, serta mendukung transparansi
penyelenggaraan layanan pendidikan. Kehadiran Sistem Informasi Sekolah juga sejalan dengan upaya
transformasi digital yang mendorong institusi pendidikan untuk memanfaatkan teknologi dalam
meningkatkan kualitas layanan dan komunikasi dengan masyarakat (OECD, 2023). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Sistem Informasi Sekolah dapat meningkatkan
efektivitas penyebaran informasi, mendukung transparansi layanan, dan memperkuat komunikasi
antara sekolah dengan masyarakat (UNESCO, 2023; Trust & Whalen, 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan sistem informasi berbasis web di UPTD SD
Negeri Nefosaka menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan kualitas layanan informasi dan
administrasi sekolah. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web mampu
meningkatkan aksesibilitas informasi, memperkuat komunikasi antara sekolah dan pemangku
kepentingan, serta mendukung tata kelola yang lebih efektif, transparan, dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna (Ngara et al., 2024; Abdul et al., 2023; Taddeo & Barnes, 2016).

Untuk mengatasi permasalahan mitra secara komprehensif, sistem informasi yang dibangun
dalam kegiatan pengabdian ini dirancang terintegrasi ke dalam dua fungsi utama. Pertama, fungsi
front-end yang bertindak sebagai media publikasi digital untuk memperkenalkan profil sekolah,
prestasi siswa, pengumuman, dan galeri kegiatan kepada masyarakat serta orang tua murid. Kedua,
fungsi back-end yang berfungsi sebagai pusat kendali administrasi internal bagi guru dan tenaga
kependidikan. Modul back-end ini mencakup fitur pengelolaan nilai dan penyusunan rapor digital,
manajemen surat-menyurat sekolah, hingga sistem administrasi Panitia Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB). Melalui penerapan sistem dua sisi ini, kegiatan pengabdian diharapkan dapat membantu
memperluas akses informasi publik sekaligus mengoptimalkan efisiensi kerja administratif guru demi

terwujudnya tata kelola sekolah yang modern dan berkelanjutan.

METODE

Puncak kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 20 September 2024 yaitu berupa
sosialisasi dan pelatihan selama 1 (satu) hari, kemudian dilanjutkan dengan pendampingan selama 3
(tiga) bulan hingga awal tahun 2025. Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif
yang melibatkan mitra secara aktif dalam proses identifikasi kebutuhan, perancangan, implementasi,
hingga evaluasi kegiatan (Chambers, 1994). Pendekatan ini dipadukan dengan metode transfer
teknologi melalui pengembangan Sistem Informasi Sekolah sebagai bentuk inovasi sistem informasi
digital yang diharapkan dapat diadopsi oleh pengguna (Rogers, 2003). Selanjutnya, kegiatan pelatihan
dan pendampingan diberikan kepada guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kapasitas
dalam mengelola dan memanfaatkan sistem secara mandiri dan berkelanjutan (Kirkpatrick &
Kirkpatrick, 2006; Laverack, 2006).
Mitra, Lokasi dan Sasaran

Mitra Kegiatan Pengabdian ini adalah UPTD SD NEGERI NEFOSAKA yang berlokasi di JIn.
Molo Sunjam RT 23/RW 08, Kel. Fatukoa, Kupang. Sasaran sosialisasi dan pelatihan adalah guru-guru
dan tenaga kependidikan pada sekolah tersebut sejumlah 15 orang. Guru menjadi sasaran utama dalam
kegiatan sosialisasi dan pelatihan sistem informasi sekolah karena memiliki peran sentral dalam
pengelolaan berbagai proses administrasi dan akademik di lingkungan sekolah. Dalam
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implementasinya, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi
juga sebagai pengelola data dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan sekolah secara keseluruhan.
Oleh karena itu, kemampuan guru dalam mengoperasikan sistem informasi menjadi sangat penting
untuk mendukung efektivitas dan efisiensi kerja.

Pengembangan Sistem Informasi Sekolah
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall karena memiliki tahapan
yang sistematis dan terstruktur, sehingga sesuai diterapkan pada pengembangan sistem yang
kebutuhan penggunanya telah teridentifikasi dengan jelas sejak awal (Pressman & Maxim, 2020).
Tahapan Pelaksanaan meliputi:
1. Analisis Kebutuhan Mitra
Tahap ini dilakukan dengan observasi, studi dokumen serta wawancara dan diskusi
dengan pihak terkait sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan informasi
dan fitur dari Sistem Informasi Sekolah.
2. Perancangan dan Pengembangan Sistem Informasi Sekolah
Hasil analisis kebutuhan digunakan untuk perancangan struktur dan desain antarmuka
serta pengembangan fitur yang dibutuhkan.
3. Implementasi
Tahap implementasi dilakukan dengan menerjemahkan hasil perancangan sistem ke
dalam kode program berbasis web untuk mewujudkan fitur informasi publik (front-end) dan
menu kelola administrasi internal (back-end) bagi pihak sekolah.
4. Pengujian Sistem Informasi Sekolah
Sistem Informasi Sekolah akan diuji untuk memastikan berjalan sesuai yang dibutuhkan
pengguna
5. Pelatihan dan Pendampingan
Guru dan tenaga kependidikan akan diberikan sosialisasi dan pelatihan. Pendampingan
dilakukan untuk memastikan mitra mampu mengelola Sistem Informasi Sekolah secara mandiri
6. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara dan diskusi untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta, kemampuan pengelolaan Sistem Informasi Sekolah, tingkat kepuasan serta
masukan dari mitra terhadap kegiatan yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan melalui
pengembangan dan pendampingan penggunaan sistem informasi berbasis web di UPTD SD Negeri
Nefosaka. Kegiatan pengabdian ini meliputi pelatihan penggunaan sistem informasi berbasis web
kepada guru dan tenaga kependidikan sebagai pengelola utama sistem di sekolah.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui diskusi mendalam bersama Kepala
Sekolah dan para guru UPTD SD Negeri Nefosaka, diidentifikasi kebutuhan sistem yang terbagi
menjadi dua fungsi utama. Mitra membutuhkan halaman publik (front-end) sebagai media informasi
sekolah yang mencakup menu Profil, Berita/Pengumuman, Fasilitas, dan Galeri Kegiatan. Sementara
untuk area internal (back-end), dibutuhkan penyediaan modul administrasi digital khusus guru yang
terdiri atas fitur pengelolaan nilai/rapor, manajemen surat-menyurat, serta sistem administrasi
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Tahap ini kemudian dilanjutkan dengan perancangan (desain)
struktur basis data serta antarmuka (user interface) yang intuitif dan responsif agar mudah digunakan
oleh para guru. Hasil rancangan kemudian diimplementasikan. Terakhir, dilakukan tahap pengujian
menyeluruh untuk memastikan seluruh fitur —mulai dari proses input nilai, manajemen surat, hingga
alur PPDB—dapat berjalan dengan lancar tanpa kendala teknis serta telah sesuai dengan kebutuhan
operasional harian pihak sekolah sebelum sistem resmi disosialisasikan. Gambar 1 adalah gambar
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suasana kegiatan sosialisasi dan pelatihan dan Gambar 2 adalah Gambar Sistem Informasi Sekolah
UPTD SD Negeri Nefosaka.

Gambar 1.
Pelaksanaan Kegiatan

SDN NEFOSAKA WOME  PROFL  BERTA  GURI SSWA  FASLTAS  GALERI

SDN NEFOSAKA

JiaiMolo Sunjam, KEL. Fatukoa KEC. Maulafa

Gambar 2.
Sistem Informasi Sekolah

Pelatihan difokuskan pada pengelolaan berbagai fitur sistem, mulai dari input dan pengolahan
nilai hasil kegiatan belajar mengajar sebagai dasar penyusunan rapor peserta didik, pengelolaan
administrasi surat menyurat yang mencakup pembuatan, distribusi, dan dokumentasi surat secara
digital, hingga pengelolaan data dan informasi terkait panitia penerimaan peserta didik baru. Selain
itu, peserta juga dilatih dalam pengelolaan pengumuman dan publikasi kegiatan sekolah agar
informasi dapat disampaikan secara cepat, terpusat, dan mudah diakses oleh warga sekolah maupun
masyarakat. Melalui pelatihan ini, diharapkan kemampuan guru dan tenaga kependidikan dalam
mengelola informasi sekolah secara digital dapat meningkat sehingga proses administrasi dan
penyebaran informasi menjadi lebih efektif, efisien, dan terdokumentasi dengan baik.

Sebelum pelatihan, seluruh peserta belum pernah menggunakan sistem informasi berbasis
web dalam pengelolaan administrasi sekolah serta masih memiliki tingkat pemahaman yang terbatas
terhadap sistem yang dikembangkan. Pencatatan data peserta didik, pengelolaan informasi sekolah,
dan pengolahan nilai masih dilakukan secara manual menggunakan buku administrasi, sementara
sebagian besar guru memanfaatkan aplikasi perkantoran seperti Microsoft Excel untuk mendukung
proses tersebut. Pada tahap awal pelatihan, peserta masih belum familiar dengan penggunaan sistem
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sehingga mengalami kesulitan dalam memahami alur kerja dan mengoperasikan beberapa fitur yang
tersedia. Namun, setelah beberapa kali mencoba melalui sesi praktik dan pendampingan, peserta mulai
terbiasa menggunakan sistem serta mampu beradaptasi dengan baik dalam memanfaatkan fitur-fitur
yang disediakan untuk mendukung kegiatan administrasi dan akademik di sekolah. Meskipun
demikian, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk mempelajari dan mencoba sistem yang
diperkenalkan. Antusiasme tersebut terlihat dari aktifnya peserta mengajukan pertanyaan dan
berdiskusi ketika menghadapi kendala dalam pengoperasian sistem selama pelatihan berlangsung.
Hasil observasi selama pelaksanaan pelatihan dan diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mampu mengikuti dan mempraktikkan penggunaan sistem informasi berbasis web secara mandiri.
Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam melakukan input data, mengelola informasi, serta
mengakses fitur utama sistem. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta yang mengalami
kendala teknis dalam pengoperasian sistem, khususnya terkait keterbatasan perangkat yang
digunakan, sehingga memerlukan pendampingan lanjutan.

Sebagai upaya memastikan keberlanjutan implementasi sistem, kegiatan pengabdian ini tidak
hanya berhenti pada tahap pelatihan, tetapi dilanjutkan dengan pendampingan selama 3 (tiga) bulan.
Pendampingan ini dilakukan untuk membantu pihak sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan
sistem informasi berbasis web dalam kegiatan administrasi dan pengelolaan informasi sekolah. Selain
itu, tim pengabdian juga menyediakan layanan konsultasi dan siap dihubungi oleh pihak sekolah
apabila terjadi kendala teknis dalam penggunaan sistem. Dengan adanya pendampingan berkelanjutan
ini, diharapkan implementasi sistem dapat berjalan secara optimal, serta memberikan dampak yang
berkelanjutan bagi peningkatan kualitas layanan administrasi dan informasi sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil mengatasi kendala tata kelola di UPTD SD Negeri Nefosaka
yang selama ini bertumpu pada administrasi manual dan media informasi konvensional. Melalui
rancangan sistem informasi berbasis web, beban kerja guru dalam mengelola administrasi yang
berulang—seperti PPDB, surat-menyurat, dan penginputan rapor—dapat dipangkas secara efisien
sehingga guru bisa lebih fokus pada proses pembelajaran di kelas. Di sisi lain, kehadiran platform ini
memecahkan masalah keterbatasan komunikasi dengan menyediakan pusat informasi digital yang
mempermudah orang tua murid dan masyarakat luas dalam mengakses perkembangan sekolah secara
cepat dan transparan.

Luaran berupa two-sided system ini berfungsi dengan baik, di mana halaman front-end sukses
mempublikasikan profil dan prestasi sekolah, sementara area back-end berhasil menyederhanakan
manajemen data internal. Melalui pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, kegiatan ini tidak
hanya menyerahkan produk teknologi, tetapi juga meningkatkan kemampuan praktis para guru dalam
mengelola sistem secara mandiri. Implementasi web sekolah ini menjadi langkah awal yang strategis
dalam mendorong transformasi digital dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan di tingkat
sekolah dasar secara berkelanjutan.

Saran:

Melihat tingginya tingkat partisipasi dan respons positif peserta serta manfaat yang diperoleh
dari pelaksanaan kegiatan, disarankan agar pihak sekolah menerapkan penggunaan sistem informasi
secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam seluruh aktivitas administrasi serta pengelolaan akademik.
Selain itu, sekolah perlu menetapkan kebijakan internal dan menunjuk penanggung jawab khusus
yang bertugas melakukan pengelolaan, pemeliharaan, serta pembaruan data secara berkala guna
menjamin keberlangsungan implementasi sistem setelah kegiatan pendampingan berakhir. Dukungan
dari manajemen sekolah juga diperlukan untuk memastikan seluruh guru dan tenaga administrasi
tetap memanfaatkan sistem secara optimal dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
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